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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video animasi pada mata pelajaran bahasa Jepang
pada bab 6,7, dan 8 buku sakura vo/ 1 di SMA Negeri 2 Singaraja dan menganalisis tingkat
kelayakan video animasi yang dikembangkan. Perangkat lunak yang digunakan yaitu foonly.
Pengembangan video pembelajaran ini menggunakan model Analisis (A4nalysis), Desain
(Design), Pengembangan (Development), Implementasi (/mplementation), dan Evaluasi
(Evaluation) ADDIE. Pengembangan video pembelajaran ini dilakukan berdasarkan hasil
wawancara semi terstruktur oleh guru bahasa Jepang dan siswa kelas XI I untuk mengetahui
kendala pada saat pembelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 2 Singaraja. Hasil dari penelitian
yaitu pengembangan tiga buah video pembelajaran bahasa Jepang berbasis animasi yang
dilengkapi dengan backsound dan telah melewati tahap uji kelayakan oleh uji alpha dan uji beta.
Penilaian oleh ahli media memperoleh rata-rata sebesar 64 (Baik), penilaian oleh ahli materi
memperoleh rata-rata sebesar 65 (Baik) dan penilaian oleh ahli praktisi memperoleh rata rata
nilai sebesar 135 (Sangat Baik) Uji beta dilakukan oleh 33 siswa dan memperoleh rata-rata
sebesar 69.06 (Sangat Baik). Hasil penilaian pada masing-masing uji alpha dan uji beta
menyatakan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan baik sehingga layak digunakan pada
mata pelajaran bahasa Jepang kelas XI di SMA Negeri 2 Singaraja.

Kata Kunci: Video Pembelajaran, Toonly, Animasi, Bahasa Jepang, ADDIE
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ABSTRACT

This study aims to develop animated videos for Japanese language subjects covering chapters 6,
7, and 8 of the Sakura Vol. 1 textbook at SMA Negeri 2 Singaraja and to analyze the feasibility
level of the developed videos. The software used in this development is Toonly. The instructional
video development follows the ADDIE model, which consists of Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation stages. The development process was based on semi-structured
interviews with Japanese language teachers and 11th-grade students to identify challenges faced
during Japanese language learning at SMA Negeri 2 Singaraja. The result of the study is the
creation of three Japanese language instructional videos with animation and background music,
which have passed both alpha and beta feasibility tests. The media expert evaluation yielded an
average score of 64 (Good), the material expert evaluation yielded an average score of 65
(Good), and the practitioner expert evaluation yielded an average score of 135 (Excellent). The
beta test, conducted with 33 students, resulted in an average score of 69.06 (Excellent). The
assessment results from both the alpha and beta tests indicate that the developed instructional
videos are of good quality and are therefore suitable for use in the 11th-grade Japanese language
classes at SMA Negeri 2 Singaraja.
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